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Lampiran 1 Perhitungan Kebutuhan Molase (De Schryver et al. 2008).
Asumsi-asumsi yang digunakan dalam penelitian antara lain:

1. Kadar protein pakan 34,28 %

2. Kadar nitrogen dalam pakan 16%

3. Kadar nitrogen pakan yang terbuang ke media budidaya 75%
4. C/N rasio target 10

5. Kadar karbon dalam molase 38,53%

6. Jumlah pakan yang dibutuhkan (F)

Misalkan F : 0.9 gram adalah banyaknya pakan yang diberikan pada
sistem budidaya bioflok, maka total protein pakan yang diberikan dengan
kandungan protein 34,28% sebanyak:

34,28% x F(0.9) = 0,30852 F gram

Jika kadar nitrogen dalam protein pakan adalah 16%, maka jumlah total nitrogen
pada pakan adalah:

0,30852 F = 16% x 0.30852 = 0.0493632 F gram
Jika sebanyak 75% nitrogen dalam protein pakan terbuang sebagai hasil
metabolisme dan dekomposisi pakan tak termakan, maka jumlah total nitrogen
yang terbuang dalam air adalah:

0,30852 F = 75% x 0.0493632 F = 0,0370224 F gram

Pada penelitian ini digunakan C/N rasio 10 sehingga jumlah total karbon yang
dibutuhkan untuk asimilasi nitrogen anorganik adalah:

0,30852 F =10 x 0.0370224 F = 0,370224 F gram
Jika persentase karbon pada sumber karbon organik (molase) yang digunakan
untuk menumbuhkan biomassa bakteri adalah 38,53%, maka banyaknya C yang

perlu ditambahkan ke dalam media budidaya adalah :

¢ =222 — 0009608 F gram
38,53%




Lampiran 2 Uji Analisis Ragam Anova Laju Pertumbuhan Panjang Spesifik

Jumlah Derajat Kuadrat F hitung Signifikan
Kuadrat  Bebas Tengah
Antaragrup  0.001 2 0.000 0.154 0.859
Dalam grup ~ 0.019 9 0.002
Jumlah 0.020 11

Lampiran 3 Uji Analisis Ragam Anova Laju Pertumbuhan Bobot Spesifik

Jumlah Derajat Kuadrat F hitung Signifikan
Kuadrat  Bebas Tengah
Antara grup  0.002 2 0.001 0.123 0.886
Dalam grup  0.063 9 .007
Jumlah 0.065 11

Lampiran 4 Uji Analisis Ragam Anova Kelangsungan Hidup

Jumlah Derajat Kuadrat F hitung Signifikan
Kuadrat  Bebas Tengah
Antaragrup 579.493 2 289.746 10.321 0.005
Dalam grup  252.672 9 28,075
Jumlah 832.165 11

Lampiran 5 Uji Duncan Kelangsungan Hidup

Subset for alpha =0.05

Perlakuan N 1 2
CFR 5% 4 50.8325
AFR 1% 4 53.3350
4 66.6650

B FR 3%
Sig 0.521 1.000




Lampiran 6 Uji Analisis Ragam Anova Efisiensi Pakan
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Jumlah Derajat Kuadrat F hitung Signifikan

Kuadrat Bebas Tengah
Antaragrup  1566.055 2 783.028 71.024 0.000
Dalam grup  99.224 9 11.025
Jumlah 1665.279 11
Lampiran 7 Uji Duncan Efisiensi Pakan

Subset for alpha =0.05

Perlakuan N 1 2 3
CFR 5% 4 8.9250
B FR 3% 4 18.8225
AFR 1% 4 42.8500
Sig 1.000 1.000 1.000




